
BAB V 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab IV, maka 

penulis dapat menarik kesimpulan bahwa perilaku bullying, terlihat pada 

rekapitulasi skor pendapat para responden mencapai 68.07%. yang berarti perilaku 

bullying siswa - siswa SD Negeri 06 Tilamuta kab. Boalemo cukup berbahaya 

apabila guru hanya membiarkan perilaku bullying itu terjadi karena akan 

berbahaya pada diri siswa itu sendiri maupun teman- temannya. Hal ini dilihat 

diukur dari segi fisik, verbal dan faktor internal eksternal pada perilaku siswa 

setiap harinya. 

4.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti dapat 

menyarankan sebagai berikut: 

a) Bagi Guru  

Guru harus memperhatikan setiap perilaku siswa atau perubahan- 

prubahan perilaku pada siswa- siswanya. Karena kalau dibiarkan akan 

mempengaruhi proses pembelajaran di SD 06 Tilamuta 

b) Bagi Pihak Sekolah 

Bagi pihak sekolah peneliti memberikan saran untuk mengusulkan agar 

SD juga membutuhkan seorang guru BK ( bimbingan dan konseling ) karena 

peran guru BK sangat di butuhkan di SD. Dan mengembangkan kerjasama yang 

lebih baik dengan guru bimbingan dan konseling dengan cara mendukung 

 



implementasi program bimbingan untuk mengubah perilaku siswa untuk lebih 

baik. Misalnya sekolah memfasilitasi sarana dan prasarana bagi guru bimbingan 

konseling. 

c). Bagi Pembaca  

Peneliti mengharapkan kepada pembaca, agar supaya meneliti kembali 

masalah bullying ini lebih mendalam lagi, karena masalh bullying ini harus 

disosialisasikan  
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